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Abstract. Essay writing skills play a crucial role in shaping high school students " understanding of media etiguette in the
digital era. Through essay writing, students are trained to organize ideas, present logical arguments, and reflct on
digital ethical values such as maintaining privacy, using polite language, and filtering information before sharing.
This qualitative strudy reveals that students at SMA Negeri 3 Sidoarjo still need improvement essay structure,
argument develupment, and vocabulary usage. Essay writing instruction effectively fosters digital ethical awareness
and builds students’ character as wise and responsible social media users. Teacher support through guidance and
constructive feedback is essential in enhancing both writing skills and students’ understanding of media etiqueite. .
Keywords: essay writing skills, social media etiguette, high school students, digital ethics, social media
Abstrak. Keterampilan menulis esai berperan penting dalam membentuk pemahaman siswa SMA terhadap adab bermedia
sosial di era digital. Melalui penulisan esai, siswa dilatih untuk mengorganisasi ide, menyampaikan argumen logis,
serta merefleksikan nilai-nilai etika digital sepertimenjaga privasi, menggunakan bahasa yang sopan, dan menyaring
informasi sebelum membagikannya. Studi kualitatif ini mengungkapkan bahwa kemampuan menulis esai siswa SMA
Negeri 3 Sidoarjo masih perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek struktur, pengembangan argumen, dan
penggunaan kosakata. Pembelajaran menulis esai terbukti efektif dalam menanamkan kesadaran etika digital dan
membangun karakter siswa sebagai pengguna media sosial yang bijak dan bertanggung jawab. Dukungan guru
melalui bimbbingan dan umpan balik konstruktif menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan menulis
sekaligus pemahaman adab bermedia sosial pada siswa.

Kata Kunci : keterampilan menulis esai, adab bermedia sosial, siswa SMA, etika digital, media sosial.

I.PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin maju, media sosial telah menjadi bagian integral di kehidupan sehari-hari[1].
Platform seperti Instagram, TikTok, dan Twitter uak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga sebagai alat
komunikasi, ekspresi diri, dan sumber informasi[2]. Bagi generasi muda, khususnya siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA), media s menawarkan berbz peluang untuk belajar dan berkembang. Mereka dapat berbagi
pengalaman, menjalin pertemanan baru, serta mengakses berbagai ilmu pengetahuan yang tersedia secara luas[3].
Namu, di balik manfaatnya yang besar, penggunaan media sosial yang tidak bijak dapat membawa risisko. Hal ini
mencakup penyebaran informasi yang tidak akurat, cyberbullying, hingga ketergantungan yang dapat mengganggu
produktiﬁi

Dalam konteks ini, penting bagi siswa SMA untuk memahami dan menerapkan adab bermedia sosial. Etika
dalam meng gunakan media sosial mencakup tanggung jawab untuk menjaga privasi, menghormati hak orang lain, dan
menyaring informasi sebelum membagikannya[4]. Tanpa pemahaman ini, media sosial bisa menjadi alar amg
merugikan individu dan masyarakat. Maka, pendidikan tentang adab bermedia sosial harus mulai diperkenalkan sejak
dini, baik di lingkungan keluarga maupun sekolah. Sehingga, generasi muda tidak hanya mampu memanfaatkan media
sosial secara optimal, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan yang positif di era digital ini.

Keterampilan menulis esai merupakan salah satu caraefektif untuk membantu siswa SMA dalam memahami adab
bermedia sosial. Esai, sebagai bentuk tulisan argumentatif dan reflektif, memberikan ruang bagi siswa untuk mengolah
pikiran, menyampaikan ide, dan mengevaluasi sikap mereka terhadap penggunaan media sosial[5]. Dalam proses
penulisan, siswa dilatth untuk merumuskan opini uang didukung oleh argumen yang logis dan relevan. Hal ini tidak
hanya memperkaya kemampuan berbahasa dan berpikir kritis, tetapi juga membangun kkesadaran akan pentingnya
etika dalam berinteraksi di dunia maya. Dengan menulis esai, siswa diajak untuk mengeksplorasi dampak positif dan
negatif media sosial, sehingga dapat lebih memahami konsekuensi dar setiap tindakan yang dilakukan secara digital.

Maka, melalui esai, siswa juga diberi kesempatan untuk merenungkan peran mereka sebagai pengguna media
sosial yang bertanggung jawab. Mereka dapat mengevaluasi kebiasaan bermedia sosialnya, memahami pentingnya
menjaga privasi, serta mempraktikkan adab dalam berkomunikasi, seperti menghargai perbedaan pendapat dan
menghindari ujaran kebencian[6]. Penulisan esai menjadi sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika
digital yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya membantu




siswa meningkatkan kemampuan menulis, tetapi juga menanamkan kesadaran yang lebih mendalam akan pentingnya
menjadi pengguna media sosial yang bijak dan be[inlegrilal:«n].

Adab bermedia sosial mencakup berbagai aspek yang penting untuk diterapkan dalam kehidupan digital
sehari-hari[8]. Salah satu aspek utamanya adalah menjaga etika komunikasi, seperti menggunakan bahasa yang sopan,
menghormati perbedaan pendapat, dan tidak menyebarkan ujaran kebencian. Selain itu, adab bermedia sosial juga
melibatkan penghargaan terhadap privasi orang lain, termasuk tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip ini, interkasi di media sosial dapat menjadi lebih sehat dan bermakna, serta mencegah
konflik yang sering kali muncul akibat kurangnya kesadaran akan etika digital.

Pemahaman tentang adab bermedia sosial juga sangat relevan di era digital, di mana setiap indivisu memiliki
potensi untuk menjadi produsen maupun konsumen informasi[9]. Dalam konteks ini, menyaring informasi sebelum
membagikannya menjadi keterampilan yang esensial untuk menghindari penyebaran hoax dan berita palsu. Selain itu,
an adab bermedia sosial tidak hanya membantu siswa membetuk karakter sebagai [fERgguna media sosial
ak, tetapi juga berperan penting dalam mencegah dampak negatif yang dapat muncul dari penggunaan media
sosial yang tidak bertanggung jawab, seperti cyberbullying atau pelanggaran privasi[10]. Dengan demikian,
pengembangan adab bermedia sosial menjadi fondasi penting bagi kehidupan digital yang lebi bertanggung jawab dan
harmonis.

Dalam dunia pendidikan, keterampilan menulis seringkali dianggap sebagai salah satu kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh siswa. Kegiatan menulis, khususnya menulis esai, memberikan kcmpamn bagi siswa untuk
mengasah kemampuan literasi mereka secara menyeluruh[11]. Dalam proses ini, a tidak hanya belajar
menyampaikan informasi secara efektif, tetapi juga terlatih untuk membaca dan memahami berbagai referensi guna
mendukung argumen yang mereka bangun. Menulis i memungkinkd&Z8iswa mengembangkan cara berpikir yang
lebih terstruktur, kritis, dan alaitis[12]. Oleh karena itu, keterampilan menjadi salah satu aspek penting dalam
menciptakan generasi yang mampu berkomunikasi secara baik dan tepat dalam berbagai konteks, termasuk di era
digital.

Namun, kemampuan menulis esai seringkali masih menjadi tantangan bagi banyak siswa, terutama ketika
mereka diminta untuk mengeksplorasi topik yang kompleks seperti adab bermedia sosial. Banyak siswa merasa
kesulitan untuk menghubungkan ide-ide mereka dengan nilai-nilai moreak dan etika yang relevam dalam kehidupan
digital[13]. Oleh karena itu, pendekatan yang tepat sangat diperlukan untuk membantu siswa menghadapi tantangan
ini. Guru dapat memberikan panduan berupa kerangka penulisan, diskusi kelompok, dan contoh-contoh konkret untuk
mempermudah siswa memahami esensi dari topik yang dibahas. Dengan bimbingan yang efektif, siswa tidak hanya
mampu meningkatkan kemampuan menulis mereka, tetapi juga memperkuat pemahamman mereka terhadap
pentingnya menerapkan n -mi moral dalam penggunaan media sosial[14].

Sebagai pendidik, peran guru sangat penting dalam mengarahkan Ea untuk mengintegrasikan
keterampilan menulis dengan pemahaman nilai-nilai adab bermedia sosial[15]. Guru memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung[16], salah satunya dengan memberikan topik-topik yang
relevam dan menarik bagi siswa. Topik tersebut dapat mencakup isu-isu aktual terkait etika digital, seperti penyebaran
hoax, cyberbullying, atau pentingnya menjaga privasi. Dengan memilih topik yang dekat dengan kehidupan siswa,
guru dapat membantu mercka mereasa lebih terlibat dan termotivasi untuk menulis. Selain itu, guru juga dapat
menyusun langkah-langkah pembelajaran yang sistematis, seperti membuat kerangka penulisan esai yang jelas untuk
memandu siswa dalam menyususn gagasan mereka[17].

Selain menyediakan panduan, guru juga berperan dalam memberikan umpan balik konstruktif terhadap hasil
tulisan siswa. Umpan balik ini dapat mencakup aspek teknis, seperti tata bahasa dan struktur, serta isi esai yang
berkaitan dengan pemahaman nilai-nilai adab bermedia sosial. Melalui proses evaluasi yang mendalam, siswa dapat
memahami kelebihan dan kekurangan tulisan mereka, sehingga termotivasi untuk terus memperba dan
meningkatkan kemampuan menulisnya. Lebih jauh lagi, kegaam ini juga membantu siswa menyadari pentingnya
menerapkan adab dalam kehidupan digital mereka sehari-hari. Dengan demikian, peran guru menjadi sangat signifikan
dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang
kuat dan etika digital yang baik[18]. 47

Selain itu, pembelajaran @teutzmg adab bermedia sosial dapat memberikan manfaat jangka panjang yang
signifikan bagi sisxmg]. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai adab dalam aktivitas digital mereka, siswa
tidak hanya belajar untuk r@adi pengguna media sosial yang lebih bijak, tetapi juga mampu menghadapi tantangan
dunia digital dengan lebih percaya diri dan berlang@jawab. Dalam proses ini, siswa diajak untuk merenungkan
bagaimana tindakan mereka di dunia maya dapat memengaruhi orang lain, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Pemahaman ini membantu mercka menghindari perilaku negatif, seperti menyebaran berita hoax,
berpartisipasi dalam ujaran kebencian, atau melalkukmelzmggar;m privasi[20].

Menulis esai tentang adab bermedia sosial dapat menjadi langkah awal untuk membangun budaya digital
yang positif di kalangan generasi muda. Ketika siswa memahami pentingnya etika digital, mereka akan lebih
termotivasi untuk mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti menyaring informasi sebelum
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membagikannya, menghormati perbedaan pendapat, dan menjaga komunikasi yang sopun.gngﬂemikian. mereka
tidak hanya menjadi individu yang bertanggung jawan secara pribadi, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan digital yang lebih harmonis dan inklusif. Dampak positif ini tidak hanya dirasakan d ranah media sisial,
tetapi juga dalam kehidupa sosial secara keseluruhan, di mana nilai-nilai seperti saling menghargai, empati, dan
integritas semakin kuat tetanam dalam interaksi masyarakat[21].

Penelitian ini akan membalhu:&nliuguyu keterampilan menulis esai dalam mendukung pemahaman siswa
SMA terhadapr adab bermedia sosial. Tujuan penelitian ini; pertama, untuk mengetahui keterampilan menulis esai
siswa SMA. Kedua, bagaimana keterampilan meuu&sui dalam memahami adab bermedia sosial. Sehin fokus
utama akan diberikan pada bagaimana menulis esai dapat digunakan sebagai alat untuk rajarkan nilai-nilai etika
dalam konteks digital, tantangan yang dihadapi siswa dalam menulis esai, serta strfifi yang dapat digunakan oleh
guru untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan ini. Maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman.

1I. METODE

Penelitian iniZE§nggunakan metode kualitatif yang dimana penelitian tersebut berdasarkan data alamiah dan
bersifat deskriptif yang berkaitan dengan pola dan tingkah laku manusia[22]. Penelitian yang dilaksanakan di SMA
Negeri 3 mengangkat keadaan yang muh pada siswa kelas XI dalam menerapkan perilaku Adab Bermedia Sosial
dalam “Keterampilan Menulis Esai”. Penelitian m@nggundkdn dua sumber, yaitu sumber data primer yang %:!l
dari hasil wawancara dan obervasi pembuatan esai pada siswakelas XI dan Guru di SMA Negeri 3. Sedangkan i
data sekunder menggunakan dokumen, buku, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian[23]. Durasi dalam
m:ngumpulk@ta pada penelitian ini dilaksanakan selama dua minggu.

Data penelitian ini menggunakan instrumen observasi, wawancana, dan dokumentasi. Instrumen observasi
yang digunakan dalaffienelitian ini dengan meminta siswa kelas X1 untuk membuat esai dengan tema adab bermedia
sosial. Wawancana yang dapat dilakukan dalam penelitian ini, yaitu wawancara yang terstruktur dengan fokus
penelitian yang sudah peneliti tetapkan. Kemudian pada teknik dokumentasi yang digunakan, yaitu berupa foto dan
dokumerfifsing terkait dengan penilaian adab pada mata pelajaran PAT.

Analms data kualitatif yang bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang dlpesch pada individu
atau kelompok. Sebelum peneliti melakukan analisis data maka peneliti am memastikan data menggunakan
triangulasi data. Metode analisis data yang digunakan mengacu pada prosedur analisis data miles dan huberman yang
terdiri dari tiga alur dalam analisis, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan[24].

m 'm

RedaksiData Penarikan Kesimpulan

Gambar 1.1 Prosedur analisis data Miles & Hubeermen

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ket@mpilan Menulis Esai Siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo

Menulis merupakan salah Eu keterampilan berbahasa yang sangat erat kaitannya dengan aktivitas berpikir di
mana seseorang tidak dapat menghasilkan tulisan tanpa melalui proses berpikir terlebih dahulu. Isi tulisan
mencerminkan wawasan dan kepribadian penulis sesuai dengan kemampuan bahasa yang dimilikinya, sehingga
keterampilan menulis sangat penting dalam kehidupan dan dapat menunjang kesuksesan seseorang, baik di dunia
pendidikan maupun profesional. Menulis esai sebagai salah satu bentuk karya ilmiah menjadi s
mengungkapkan ide, gagasan, argumen, dan pikiran penulis secara logis dan faktual. Keterampilan menulis es
hanya menuntut penguasaan bahasa, tetapi juga kemampuan berpikir kritis untuk menyusun argumen yang logis dan




4lPage

26
didukung oleh fakta. Penelitian yang dilakuk.almda siswa kelas XI SMA Negeri di Kabup Sragen juklkan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara kemampuan berpikir kritis dan keterampilan menulis esai, dengan
kontribusi berpikir kritis sebesar 4,51% terhadap peningkatan keteram;m] menulis esai. Hal ini berarti, meskipun
kontribusinya tidak dominan, kemampuan berpikir kritis tetap menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
proses menulis esai, khususnya dalam hal analisis, penyajian argumen, dan penarikan kesimpulan berdasarkan bukti
yang relevan. Indikator keterampilan menulisf$ai dalam penelitian ini meliputi organisasi teks dan struktur esai,
s krisis dan penyajian argumen, kualitas bukti dan referensi, struktur dan ejaan kalimat, serta format teks[25].

Efika Digitak Memiaga Martabat dan Harmoni di Exa Media Soxial

LI S .

iy et yorg s Lneam Borke.

bt abcaun, [y
i e s e b i .
cia S ioma A Wk e S RS Sk B
ek laghusge dpia 7eeg et fo b

ADAR BERMEDIA SOSIAL
S St Frabaswar
[

s, G it s e

s
s sl el s s asies b
yeog messsdakin Sl Uenk. Beliulin ST S50 DAE AR pALSRORE, Med st J

e o sl sl g s s 44 k.
™

e s Sela SR T A, 45 el A DS s e GOS8 Kbt
ey

ot iy B
frers g
T ] T o
e i e
b o Koy vk dan st

st o e (. 1 e 9. Et o

frrrp—r—————

Pemgmasan wedn sl o b il wesbcian bk sl Seest 0 sl in peti

LR —— kot
Saah o isiangan nbesar dalam becmedds svsal adish eneivem whoma ;e ik el S ok 22 Witk
Bedamian o3 lass & ik i i Sl o e e o el

N i Ao

ADAR BERMEDIA SCSIAL: LANGKAH BUAK MENUJU KEHIDUPAN DIGITAL
=

P YANG SEHAT
pro
Sama Acana Huma Pt it
Tema : Esa Adab Besmedi Sesal
el 314
o .
ot skt WhaaAgy, g, 5 ok . SRSk ik 4 ek, e 50 k. i Abie 00
ot s ] P
. & o e s sl gk K, sk
S i sk i dec . Scmle i adlh bl bl sha ik b i) o e ik e
Lz " 4 i s g e i, Mg A g S o e o
A e v i s S ke e s s sl  mots sl
e s . s
gy - e e e R pr—
S e

o, Bata
rm———— el am. orang yarg pemcass e M

T Ly e —
ot b vaa ok b it ke v e Soaantn a3 RS o B st o b v,
13 eura

s s (or | e ks e s S

Gambarg Kemampuan menulis esai siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo

4

Keterampilan Menulis Menulis Esai Siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo masih perlu dikembangkan lagi g}tuk
membentuk generasi muda yang bijak dan bertanggungjawab di era digital[26]. Melalui penulisan esai, siswa dapat
mengasah kemampuan berpikir kritis sekaligus memahami nilai-nilai etika dalam berinteraksi di media sosial[27].
Tantangan yang sering dihadapi parz a dalam menulis esai adalah kurangnya pemahaman tentang tema, struktur
tulisan, kesulitan mengembangkan ide secara koheren, serta keterbatasan kosakata untuk menyampaikan gagasan
dengan jelas[28]. Namun, dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat, seperti penggunaan kerangka tulisan
atau model pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat lebih mudah mengorganisasi pemikiran dan menuangkan ide
mereka secara sistematis. Dalam konteks adab bermedia sosial, penulisan esai dapat membantu siswa memahami
pentingnya menjaga privasi, menggunakan bahasa yang baik, serta berpikir sebelum mnlpoﬁtmg sesuatu di dunia
maya. Dengan demikian, keterampilan menulis esai siswa Sl‘a Negeri 3 Sidoarjo tidak hanya meningkatkan
kemampuan akademis siswa tetapi juga mendorong mereka untuk menjadi pengguna media sosial yang bijak, beretika,
dan bertanggung jawab[29].

Keterampilan Menulis Esai Dalam Pemahaman Adab Bermedia Sosial
Keterampilan Menulis Esai Siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo dalam Memahami Adab Bermedia Sosial dapat diukur
lui enam indikator penting yang saling terkait. Pertama, Pemahaman Etika Digital yang menjadi landasan
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utama, dimana siswa perlu memahami prinsip-prinsipgka dalam berinteraksi di media sosial, seperti menghormati
privasi orang lain dan tidak menyebarkan informasi yang salah[30]. Kedua, Berpikir Kritis dan Analitis sangat
diperlukan untuk mengevaluasi sumber informasi dan mengidentifikasi berita palsu, sehingga ﬁil dapat membuat
argumen yang kuat dan berbasis fakta dalam esai mereka[31]. Ketiga, Komunikasi Tertulis yang baik mencakup
kemampuan untuk menyampaikan ide dengan jelas dan efektif, menggunakan bahasa yang baik dan sopan serta
menghindari kata-kata kasar atau menghina[32]. Keempat, Refleksi Diri dan Kesadaran Digital membantu s
untuk merenungkan dampak das dakan mereka di media sosial dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi
reputasi pribadi serta komunikasi online[33]. Kelima, Penerapan Nilai Moral dalam penulisan esai mendorong siswa
untuk mengekspresikan pandangan mereka dengan mempertimbangkan aspek kemanusiaan dan kebermanfaatan bagi
orang lain ketika berkomunikasi secara online[34]. Keenam, Dukungan Literasi Digital penting agar siswa mampu
mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara efektif di dunia digital, sehingga mereka dapat menulis
esal yang tidak hanya informatif tetapi juga etis[35]. Dengan mengintegrasikan enam kator ini, siswa SMA Negeri
3 Sidoarjo tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis esai mereka tetapi juga menjadi pengguna media sosial
yang lebih bijak dan bertanggung jawab sebagai seorang pribadi.
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Gambar 3.1 Pemahaman Etika Digital Gambar 3.2 Berpikir Kri

Gambar 3.1 menampilkan bagan yang membahas berbagai aspek Pemahaman Etika Digital, khususnya dalam
konteks bermedia sosial. Setiap poin dalam bagan menyoroti pentingnya menjaga etika ketika berinteraksi di dunia
digital, seperti menyampaikan informasi dengan benar, menghindari prasangkan dan fitnah, serta menghargai karya
orang lain. Selain itu, dijelaskan pula pentingnya penggunaan bahasa yang sopan, menjaga privasi, dan menghindari
penyebaran berita palsu atau hoaks. Beberapa poin juga menekankan dampak negatif dari perilaku seperti

cyberbullying dan bagaimana jejak digital dapat memengaruhi peluang kerja di masa depan. Bagan ini juga
mengingatkan pentingnya mempromosikan komunikasi sehat, menjaga keamanan data pribadi, serta memahami
tanggung jawab dalam setiap interaksi online. Secara keseluruhan, gambar 2.1 ini memberikan gambaran mendalam
mengenai prinsip-prinsip dasar etika digital yang perlu diterapkan agar tercipta lingkungan yang aman, sehat, dan
saling menghormati.

Gambar 3.2 menampilkan indikator penilaian esai pada aspek Berpikir Kritis dan Analitis, yang menekankan

pentingnya kemampuan siswa dalam menganalisis isu-isu digital dan adab bermedia sosial secara mendalam. Setiap
poin dalam bagan menunjukkan bahwa esai yang baik tidak hanya membahas pentingnya menjaga etika bermedia
sosial, tetapi juga harus dilengkapi contoh konkret, data, atau studi kasus yang relevan agar argumen menjadi lebih
kuat. Selain itu siswa SMA diharapkan mampu mempertimbangkan dampak jangka panjang dari jejak digital,
menganalisis hubungan antara etika bermedia sosial dan peluang kerja, serta menyoroti dampak negatif seperti




6lPage

penyebaran berita palsu dan cyberbullying dengan analisis penyebab dan solusi yang spesifik. Bagan ini juga

sitif dan

menegaskan perlunya analisis yang tidak hanya bersifat umum, tetapi juga mendalam terhadap dampak po:
negatif media sosial, termasuk risiko hoaks dan penipuan, sehingga esai yang dihasilkan benar-benar menunjukkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa SMA.
(> Esaiini disusum dengan bahasa yang jelas > Esai ini kurang menunjukkan reflaksi diri
dans modah dipshami,tatagi dapet yang mendalam tentang dampak media
dikembangtan dengan ariss gaya bahasa & sosial secara pribadi, peningkatan refleksi

atau argumen yang lebih logis dan akan memparbaiki kualitas esai
merddam

——

> Esaiini menekankan pentingnya menjaga
adab dan dampak tindakan tidak etis

QB i e, ovstrktr bk, dan doh menunjukkan kesacaran digital dan
dipahar, menggunakan bahasa lugas serta ajakan untuk intropeksi
contoh honkret

<> Esal ini menderong pembaea untuk
bertanggung jawab atas perilaku di media
sosial dan menyadari dampak jejak digital,
serta menyinggung efek negatif
cyberbullying terhadap kesehatan mental

) Esa i dituls drgan bahasa olas dan rmdah D 2: Refllksi Diri dan
D% Koenurdkasi Tertulis ipahami, meslipun beberapa bagian bisa Kesadaran Digital
epera i inghas. Stnkiur esa teatur
demgon pendabulon, i, don kesimpulan
yang jelas

> Esai ini mengajak pembaca merefieksikan
tindakan di media sesial dan menyadari
konsekuensi perilaku butuk terhadap

€ Esai i dituls dengan jetas dan terstruts, kehidupan atau karir.

meskipun terdapat beberaps kesalzhan (ata
bahssa yang perls diperbaikd untuk
meringkatian katerbacaan

> Esai ini mangajak pembaca untuk berpikir
sebelum mengunggah sesuatu di media
sosial, tetapl kurang refleksi mendalam
€ Esal nd diuls dengen cukoap bk, namin dari penulis tentang pengalaman pribadi
perls pasbaikan pada kalimat dan parafrat
agar lebih jolas. Sinakts osa teratur dengan
pendahuluan, i, dan esimpulan

Gambar 3.3 Komunikasi Tertulis Gambar 3.4 Refleksi Diri dan Kesadaran Digital

Gambar 3.3 menampilkan indikator penilaian pada aspek Komunikasi Tertulis dalam penulisan esai yang
menekankan pentingnya penggunaan bahasa yang jelas dalam terstruktur, dan mudah dipahami. Setiap poin dalam
bagan tersebut menggambarkan variasi kualitas esai, mulai dari esai yang sudah baik namun masih dapat
dikembangkan dengan gaya bahasa atau argumen yang lebih logis dan mendalam, hingga esai yang masih memerlukan
perbaikan pada kalimat dan paragraf agar lebih jelas. Selain itu, struktur esai yang terdiri dari pendahuluan, isi, dan
kesimpulan juga menjadi perhatian utama dalam penilaian, di mana esai yang teratur dan menggunakan bahasa lugas
serta contoh konkret dinilai lebih baik. Bagan ini juga menyoroti pentingnya memperbaiki kesalahan tata bahasa untuk
meningkatkan keterbcaan, sehingga secara keseluruhan tertulis yang efektif dalam penulisan esai.

Gambar 3.4 menampilkan indikator penilaian esai pada aspek Refleksi Diri dan Kesadaran Digital yang menilai
sejauh mana siswa mampu merefleksikan dampak media sosial terhadap diri sendiri serta mengajak pembaca untuk
lebih sadar dan bertanggung jawab dalam berperilaku di dunia digital. Setiap poin dalam diagram menunjukkan variasi
kualitas refleksi, mulai dari esai yang kurang mendalam dalam merefleksikan pengalaman pribadi, hingga esai yang
menekankan pentingnya menjaga adab, mengajak introspeksi, dan menyadari konsekuensi perilaku tidak etis di media
sosial. Beberapa esai bahkan mendorong pembaca untuk bertanggung jawab atas jejak digital dan menyoroti dampak
negatif seperti cyberbulyying terhadap kesehatan mental, sementara yang lain mengajak pembaca untuk berpikir
sebelum bertindak namun masih minim refleksi pribadi dari penulis. Secara kesellm;u], gambar 2 4 menggambarkan
pentingnya unsur relfkesi diri dan kesadaran digital dalam penulisan esai, agar siswa tidak hanya memahami adab
bermedia sosial secara teori, tetapi juga mampu menginternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.




< Esai ini menckarkan nilai moral dengan
mengutip ayat Al-Qur'an dan hadis
tentang kejujuran, dan menghindars
fitnah, manunjukkan pemahaman akan
ili-rilai agama dllam interaksi online.

© Esal i menegaskan tanggung jowab
dan smpati dalsm panggunaan madia
sasialsebagai bagian dari nilai moral
i dunia digital

© Esai ini menghubungkan nilai maral
seperti tanggung jawab dan empati
dengan perilsku di media sasial untuk
menciptakan lingkungan digital yang
sehat.

D1 Pencrapan Nili
Woral

< Esai ini menghubungkan adals barmedia
sosial dengan nilai moral seperti
mengharmati orang lain dan
bertanggung jewab atas tindskan.

€ Esal il menekankan pentingnya empati,
menjaga nama baik, dan meysbarkan
kebaikan dalam bermedia sosial, tetapi periu
dhperkust dengan contoh konkret pencrapan
lai moral dalarm kshidu

‘Gambar 3 5 Penerapan Nilai Moral
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< Esal inf memiberikan pesan untuk memeriksa informasi
sabolum dibagikan, tatapi balum memberikan
perjelazan lebil tortang bagaimans meningkatkan
literasi digital.

€ Eaai ink manduikung Uerasi Siitsl dongan menekankan
pentingnys berpikir sebelum berbagl, tetap bisa ebih
wksplisit dalam memberikan tps wntuk memverifkasi
nformass ataus mengenll hoax

D 2: Dukumgan Literasi

Digial < i i secara tidak angsung mandkung loras digtal
o

dengan menclorong pembeca untuk memvetfikasi

Bt

ok lberikan saran urk meningkatkan
Keteramgilan iterasi digital

© ol inf meskipur membaihas o, e55i i belum memberikan
xtukasi mencllam tentang ieras digial sepest cara
mengenal barit palsy atau melindungl data pribadi

© Exa ink mandulaung Wtarash digital dangan manskankan

‘aspek lin sepert] kesmanan onl

dan privasi data

Gambar 3.6 Dukungan Literasi Digital

Gambar 3.5 menampilkan indikator penilaian pada aspek Penerapan l\m Moral dalam esai siswa yang membahas
adab bermedia sosial. Dalam esai, siswa diharapkan mampu menekankan nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung
Jjawab, dan empati, yang dapat dihubungkan dengan ajaran agama maupun norma sosial dalam interaksi digital.
Beberapa esai menunjukkan pemahaman yang baik dengan mengutip Al-Qur’an dan Hadis terkait kejujuan serta
menghindari fitnah, sementara yang lain menegaskan pentingnya tanggung jawab dan empati sebagai bagian dari nilai
moral di dunia digital. Selain itu, esal juga diharapkan mampu mengaitkan nilai moral tersebut dengan perilaku
bermedia sosial yang sehat, seperti menghormati orang lain dan bertanggung jawab atas tindakan. Namun, meskipun
beberapa esai sudah menekankan pentingnya menjaga nama baik dan menyebarkan kebaikan, masih diperlukan
penguatan dengan contoh konkret penerapan nilai moral dalam kehidupan digital agar argumen yang disampaikan
lebih nyata dan aplikatif. Secara keseluruhan, gambar 2.5 menggambarkan bagaimana penerapan nilai moral menjaga
fokus utama dalam menilai kualit: i siswa terkait adab bermedia sosial.

Gambar 3.6 menampilkan indikator penilaian pada aspek Dukungan Literasi Digital dalam esai siswa, yang
berfokus pada bagaimana esai tersebut mendorong pembaca untuk memverifikas informasi sebelum membagikannya.
Beberapa esai sudah memberikan pesan pentingnya memeriksa kebenaran informasi dan menekankan berpikir kritis
sebelum berbagi, namun masih kurang dalam memberikan penjelasan atau tips konkret untuk meningkatkan
keterampilan literasi digital, seperti cara mengenali hoaks atau melindungi data pribadi. Ada pula esai yang secara
tidak langsung mendukunng literasi digital dengan mengajak pembaca memverifikasi informasi, tetapi belum
memberikan saran eksplisit untuk memperkuat kemampuan tersebu. Selain itu, meskupun beberapa esai membahas
adab bermedia sosial, edil mendalam tentang literasi digital, terutama aspek keamanan online dan privasi data,
masih kurang disorot. Secara keseluruhan, gambar 2.6 menggambarkan bahwa meskipun kesadaran akan pentingnya
literasi digital sudah ada dalam esai siswa SMA, perlu penguatan dalam hal edukasi praktis dan komprehensif agar
pesan disampaikan lebih efektif dan aplikatif.
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VII. KESIMPULAN

Pemahaman media sosial di kalangan siswa SMA memberikan banyak manfaat, namun juga membawa tantangan
terkait etika digital. Untuk menghadapi tantangan tersebut, pemahaman tentang adab berme: osial menjadi sangat
penting agar siswa mampu menggunakan media sosial secara bijak. bertanggung jzlwaﬁ tidak menimbulkan
dampak negatif bagi diri sendiri maupun orang lain. Keterampilan menulis esai terbukti menjadi salah satu metode
efektif dalam menanamkan nilai-nilai adab bermedia sosial pada siswa. Melalui proses menulis esai, siswa diajak
berpikir kritis, mengorganisasi ide, serta merefleksikan sikap dan perilaku mereka di dunia maya. Penulisa esai juga
membantu siswa memahami pentingnya menjaga privasi, menghormati perbedaan, dan menghindari penyebaran
informasi yang tidak benar. Dukungan dan bimbingan guru sangat berperan dalam mengembangkan keterampilan
menulis esai sekaligus memperkuat pemahaman siswa terhadap etika digital. Dengan strategi pembelajaran yang tepat,
siswa tidak hanya meningkatkan kemampuan akademis, tetapi juga membentuk karakter sebagai pengguna media
sosial yang beretika dan berintegritas.
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